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ABSTRAK 

 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

          FAKULTAS EKONOMI 

        JAKARTA 

 

(A)  Yohana Prisca (115090177) 

(B) FAKTOR-FAKTOR YANG DIPERTIMBANGKAN INVESTOR DALAM 

PERILAKU PENGAMBILAN KEPUTUSAN INVESTASI  

(C)  xv +  116 hal, 2013, tabel 19 ; gambar 2 ; lampiran 9 

(D) MANAJEMEN KEUANGAN 

(E) Abstrak  : during the 1990’s a new field known as behavioral finance began 

to emerge in many academic journal, and public. This theory attempts to 

explain and understand the role of investor including the importance of 

information and  also the psychological aspects to which they influence the 

decision making process. this purpose of this research is to investigated and 

examined the most considered variable and also variables that were not 

considered by investor before they make a decision. Economic factor 

variables in this research are accounting information and neutral 

information. Behavioral motivation factor that are use in this research are 

firm image coincidence and advocate recommendation.The demographic 

variables are gender, age,education, and investment experience of investor.   

The data used are primary data that obtained by questionnaires to 150 

investor who invest stock in Indonesian Stock Exchange. The analysis thaat 

used is mode, rank order and cross tabulation. Based on the research, it is 

known that the factor that considered investor decision at Jakarta is firm 

image coincidence. And advocate recommendation is variable that were not 

considered by investors. On the other hand, demographic is influence in 

decision making. 

 

(F) Daftar acuan 40 (1992-2012) 

(G) Dra. Yusbardini, ME. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang 

Dunia investasi di Indonesia bukanlah merupakan suatu hal yang asing lagi. 

Banyak masyarakat yang telah mengenal dunia ini bahkan sudah terjun ke 

dalamnya. Mereka sadar bahwa dana lebih yang mereka miliki bisa saja 

mengalami penambahan melalui dunia investasi. 

Secara umum investasi dibedakan menjadi beberapa jenis, dan pasar modal 

merupakan salah satu alternatif dan media investasi bagi para investor. Tujuan 

investor yang menanamkan dananya pasti mengharapkan untuk memperoleh nilai 

tambah berupa keuntungan atau return di masa yang akan datang.  Hasil tersebut 

tentunya di harapkan lebih besar dari pada tingkat bunga yang di berikan oleh 

perbankan. Menurut Sawidji (2012: 15) pasar modal memiliki peran penting 

dalam kegiatan ekonomi serta kemajuan ekonomi. Karena pasar modal dapat 

menjadi sumber dana atau alternatif bagi perusahaan-perusahaan yang akan 

mendorong pula perekonomian suatu negara. 

Perlu diketahui bahwa investasi merupakan aktivitas yang selalu dihadapkan 

pada dua hal yang tidak terpisahkan, dua hal tersebut adalah tingkat pengembalian 

dan resiko. Biasanya kedua hal tersebut berbanding lurus, seperti yang kita 

ketahui bahwa karakteristik dari investasi adalah “high risk, high return; low risk, 

low return” yang dapat diartikan semakin tinggi resiko yang kita pertaruhkan, 

semakin tinggi pula tingkat pengembalian yang mungkin didapatkan, begitu juga 

sebaliknya.  

Keputusan investasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi seluruh 

investor karena hal tersebut akan menentukan tingkat pengembalian atau return 

yang kita dapatkan di masa yang akan datang. Apabila seorang investor 

mengambil keputusan secara tepat, maka kemungkinan ia akan mendapatkan 

return sesuai yang ia harapan. Sebaliknya, apabila investor melakukan kesalahan 

dalam pengambilan keputusan, adalah hal yang biasa apabila ia mengalami 

kerugian di masa mendatang, atau bahkan kehilangan dana yang ia tanamkan. 

Oleh karena itu untuk mengurangi kemungkinan resiko dan ketidakpastian yang 

akan terjadi, investor memerlukan pemikiran yang matang sebelum pengambilan 

keputusan. 

Dengan adanya perkembangan investasi, perilaku keuangan atau behavioral 

finance sangat berperan dalam pengambilan keputusan. Biasanya seorang investor 

akan melakukan peninjauan terlebih dahulu sebelum melakukan pengambilan 

keputusan. Darmadji (2001: 110) mengemukakan bahwa untuk mengurangi 

kemungkinan resiko dan ketidakpastian yang akan terjadi, investor memerlukan 
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berbagai macam informasi dalam pengambilan keputusan. Informasi merupakan 

hal yang sepatutnya menjadi bahan pertimbangan investor, karena hal tersebut 

akan menambah pengetahuan investor tentang perusahaan tersebut.  

Nagy dan Obenberger (1994 dalam Christanti dan Mahastanti 2011: 38), dalam 

penelitiannya mereka mengklasifikasikan beberapa faktor yang mempengaruhi 

seorang investor dalam melakukan investasi. Faktor tersebut dibagi menjadi 2 

yaitu economic factor yang didalamnya adalah accounting information dan 

neutral information, serta behavioral motivation yang didalamnya adalah classic, 

firm image coincidence, social relevance, advocate recommendation, dan 

Personal Financial Needs. Dalam penelitiannya mereka  menyatakan bahwa 

investor sekarang berbeda, tidak lagi hanya melihat faktor-faktor yang sudah biasa 

saja namun juga memperhitungkan faktor-faktor lain sebelum melakukan 

investasi, dan faktor yang paling dipertimbangkan menurut hasil penelitian Nagy 

dan Obenberger adalah estimasi keuntungan perusahaan di masa datang yang 

merupakan variabel ekonomi untuk memaksimalkan kekayaan.  

Selain faktor-faktor yang disebutkan oleh Nagy dan Obenberger diatas, 

terdapat faktor lain yang juga menentukan seorang investor dalam pengambilan 

keputusan investasi, faktor tersebut adalah faktor demografi. Christanti dan 

Mahastanti (2011) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa Faktor demografi 

juga mempengaruhi keputusan investasi investor. Sama hal nya dengan penelitian 

yang dilakukan Davis dan Chen (2008 dalam Gunay dan Demirel 2011: 150) yang 

dalam penelitiannya menemukan serta menyimpulkan bahwa ada perbedaan 

antara usia tua dan usia muda dalam pemakaian informasi untuk pengambilan 

keputusan investasi.  

Dari berbagai penelitian mengenai faktor yang dipertimbangkan dalam 

pengambilan keputusan investasi, sejauh ini hasil yang diberikan belum 

menunjukan keseragaman. Iqbal dan Usmani (2009) dalam penelitiannya 

menyatakan, social relevance adalah faktor yang sangat dipertimbangkan dalam 

pengambilan keputusan, Christanti dan Mahastanti (2011) menyatakan neutral 

information merupakan hal yang sangat dipertimbangkan dalam pengambilan 

keputusan investasi, namun menurut penelitian yang dilakukan Dharmaja, Ganesh 

dan Santhi (2012) dan Merikas, dkk. (2004) faktor yang sangat dipertimbangkan 

dalam pengambilan keputusan adalah accounting informations sedangkan faktor 

yang kurang dipertimbangkan dalam keputusan investasi menurut mereka adalah 

personal financial needs. Tetapi menurut Natalia Christanti dan Linda Ariany 

Mahastanti (2011) advocate recommendation merupakan hal yang kurang 

dipertimbangkan. 

Seperti yang telah diungkapkan diatas, bahwa telah terdapat beberapa 

penelitian mengenai behavioral finance dalam pengambilan keputusan investasi, 

namun hasil penelitian tidak menunjukkan keseragaman, dan belum terdapat yang 
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penelitian sejenis yang berdomisili di Jakarta. Oleh karena itu penulis tertarik 

untuk memilih dan melakukan penelitian dengan judul: “FAKTOR-FAKTOR 

YANG DIPERTIMBANGKAN INVESTOR DALAM PERILAKU 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN INVESTASI” 

 

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, dapat diidentifikasi permasalahan 

sebagai berikut :  

a. Apakah economic factor dan behavioral motivation merupakan hal 

yang dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan investasi? 

b. Apakah accounting information merupakan variabel yang 

dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan investasi? 

c. Apakah neutral information merupakan variabel yang dipertimbangkan 

dalam pengambilan keputusan investasi? 

d. Apakah classic merupakan variabel yang dipertimbangkan dalam 

pengambilan keputusan investasi? 

e. Apakah firm-image coincidence merupakan variabel yang 

dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan investasi? 

f. Apakah Social relevance merupakan variabel yang dipertimbangkan 

dalam pengambilan keputusan investasi? 

g. Apakah advocate recommendation merupakan variabel yang 

dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan investasi? 

h. Apakah personal financial needs merupakan variabel yang 

dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan investasi? 

i. Apakah aspek demografi mempengaruhi seorang investor dalam 

pemakaian informasi untuk keputusan investasi? 

 

3. Pembatasan Masalah  

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Responden yang diteliti hanya terbatas pada investor yang berinvestasi 

saham yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b.  Variabel penelitian yang diteliti terbatas hanya pada accounting 

information, neutral information, advocate recommendation, dan firm 

image coincidence.  

c.  Aspek demografi hanya terbatas pada jenis kelamin, usia, pendidikan, 

dan pengalaman investasi investor. 

d. Penelitian ini dilakukan untuk investor yang berdomisili di Jakarta, 

pada periode Oktober sampai dengan November 2012. 
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4. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manakah dari ke-empat faktor tersebut (accounting information, neutral 

information, firm image coincidence, dan advocate recommendation) 

yang sangat dipertimbangkan seorang investor dalam pengambilan 

keputusan investasi? 

b.  Manakah dari ke-empat faktor tersebut (accounting information, neutral 

information, firm image coincidence, dan advocate recommendation) 

yang tidak dipertimbangkan seorang investor dalam pengambilan 

keputusan investasi? 

c. Apakah terdapat pengaruh antara aspek demografi dengan masing-

masing subfaktor dalam pengambilan keputusan investasi. 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan dilakukannya penelitian ini  adalah:  

a. Untuk mengetahui manakah dari ke-empat faktor tersebut (accounting 

information, neutral information, firm image coincidence, dan advocate 

recommendation)  yang sangat dipertimbangkan  seorang investor 

dalam pengambilan keputusan investasi. 

b.  Untuk mengetahui manakah dari ke-empat faktor tersebut (accounting 

information, neutral information, firm image coincidence, dan advocate 

recommendation) yang tidak dipertimbangkan  seorang investor dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara aspek demografi 

dengan masing-masing subfaktor dalam pengambilan keputusan 

investasi. 

 

Adapun manfaat dari penilitian ini adalah: 

a. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan mengembangkan 

pengetahuan mengenai variabel yang dipertimbangkan investor 

dalam pengambilan keputusan investasi. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan investor yang 

berinvestasi saham sebagai pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan investasi.  

c. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan 

bagi penulis lain yang mengadakan penelitian dalam ruang lingkup 

yang sama.  Juga diharapkan penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan bagi pembacanya. 
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